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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Variabel bebas yang terdiri dari celebrity endorsement, kepercayaan dan 

citra merek, secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap niat beli kosmetik Maybelline di Surabaya. Dengan demikian 

hipotesis pada penelitian ini bahwa variabel celebrity endorsement, 

kepercayaan dan citra merek secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap niat beli kosmetik Maybelline di Surabaya adalah 

diterima dan terbukti.  

2.  Pengaruh masing-masing variabel celebrity endorsment, kepercayaan dan 

citra merek secara parsial terhadap niat beli: 

a. Celebrity endorsement berpengaruh tidak signifikan terhadap niat beli 

kosmetik Maybelline di Surabaya  

b. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli kosmetik 

Maybelline di Surabaya. 

c. Citra merek berpengaruh tidak signifikan terhadap niat beli kosmetik 

Maybelline di Surabaya. 
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5.2 KeterbatasanPenelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini masih banyak terdapat keterbatasan dan 

kekurangan antara lain: 

 Pencarian responden yang menggunakan kosmetik maybelline mengalami 

sedikit kesulitan dikarenakan waktu yang terbatas dalam penelitian ini, namun 

peneliti memperoleh data dari tempat umum seperti tunjungan plaza, pakuwon 

trade center, galaxy mall dan tempat umum laiinya.Dan banyakanya responden 

yang kurang serius dalam ketersediaannya dalam mengisi kuesioner ataupun 

kurang mengerti pengisian kuesioner yang telah dibagikan. Namun, hal ini masih 

mampu diatasi oleh peneliti dengan cara mendampingi responden dalam pengisian 

kuesioner. 

 

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai masukan ataupun hanya sebagai tambahan ide untuk 

bahan pertimbangan. Adapun saran yang diberikan peneliti antara lain : 

1. Bagi perusahaan  

a. Celebrity endorsement terhadap kosmetik Maybelline kurang memberikan 

respon yang baik bagi pengguna kosmetik Maybelline di Surabaya, yang 

dikarenakan kurang mewakilinya celebrity endorser yang digunakan oleh 

Maybelline untuk menjadi bintang iklan produknya, pemilihan bintang iklan yang 

kurang tepat dapat mempengaruhi citra merek bagi kosmetik Maybelline sendiri. 
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b. Agar lebih memperhatikan peggunaan bahan baku yang baik dan halal 

agar konsumen yang mayoritas beragama islam/ muslim menjadi tidak ragu untuk 

membeli/ menggunakan produk kosmetik Maybelline.  

c. Kosmetik maybelline perlu untuk mempertimbangkan kembali harga yang 

ditetapkan, sebab tidak sedikit pelanggan yang merasa bahwa harga kosmetik 

maybelline cenderung mahal dibandingkan kosmetik pada tingkat yang sama. 

Memberikan berbagai macam pilihan ukuran produk dengan harga yang berbeda 

dan agar lebih terjangkau. 

d. Memperbarui tampilan agar terlihat senada walau dengan fungsi yang 

berbeda, keseragaman warna/product packaging dapat mempengaruhi seseorang 

untuk membuat keputusan pembelian. 

2. Bagi peneliti lain 

Adapun saran bagi peneliti lain yaitu lebih memperhatikan factor-faktor lain 

diluar model dalam penelitian ini,seperti factor demografi, harga produk dan lain- 

lainnya yang akan berdampak pada hasil penelitian, sehingga penelitian dapat 

menghubungkan antara variabel dependen dan independen, dan juga menambah 

jumlah variabel dan  indikator pertanyaan agar lebih memperbaiki hasil dari 

penelitian yang akan dilakukan. 
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